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Persaingan pasar pada dunia bisnis semakin berkembang, sehingga
menuntut pelaku usaha untuk berkembang mengikuti kemajuan pasar
serta selera konsumen. Pelaku usaha juga menghadapi kompetisi
pasar. Oleh karena hal tersebut perputaran siklus hidup bisnis bagi
pelaku usaha sangat penting bagi keberlangsungan proses bisnis
selanjutnya. Hal tersebut dapat dilakukan oleh Frozenin.Bun dalam

Kata Kunci: menganalisa perkembangan bisnisnya. Salah satu caranya dengan
menentukan best seller pada produk frozen yang dijual oleh
pascapanen Frozenin.Bun. Dengan menerapkan algoritma apriori pada proses
limbah_pertanian . .
pertanian pengolahan data dalam menentukan .produk best. sellfzr. Dari hasil
sosialisasi perhltung.?ln tersebut, terbentuk rules jika merpbeh sﬁrzmp roll .mé.lkE.l
motion_graphic membeli juga egg roll dan tempura dengan nilai tertinggi yakni nilai
support 41% dan nilai confidance 63%. Sehigga ketiga produk
merupakan produk yang sering dibeli. Hasil ini dapat memberi
rekomendasi kepada pihak pelaku usaha untuk meningkatkan produk
dan lebih meningkatkan strategi penjualan produk untuk mencapai
nilai keuntungan yang tinggi.
ABSTRACT
Keywords: Market competition in the business world is growing, thus requiring business
actors to develop according to market progress and consumer tastes. Business
p OSt,haW est actors also face market competition. Therefore, the business life cycle cycle
agrz'culturaliwaste for business actors is very important for the continuity of the next business
agr Z,C”,l tur. al process. This can be done by Frozenin.Bun in analyzing its business
Soaflhza”on . development. One way is to determine the best seller for frozen products sold
motion_graphic by Frozenin.Bun. By applying the a priori algorithm in the data processing
process in determining the best seller product. From the results of these
calculations, a rule is formed that if you buy shrimp rolls, you also buy egg
rolls and tempura with the highest value, namely the support value of 41% and
the confidence value of 63%. So that the three products are products that are
often purchased. These results can provide recommendations to business
actors to improve products and further improve product sales strategies to
achieve high profit values.
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1. PENDAHULUAN

Dengan perkembangan zaman, situasi pertumbuhan ekonomi terus berkembang, tidak hanya untuk
pertumbuhan ekonomi, tapi juga dunia usaha. Dengan berkembangnya persaingan di dunia bisnis, tingkat
persaingan di dunia usaha semakin besar menuntut pelaku usaha untuk berkembang mengikuti kemajuan pasar
serta selera konsumen [1]. Untuk menanggapi perubahan, wajib memiliki kesinambungan antara selera
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konsumen dan pola konsumsi didunia usaha. Pelaku usaha tidak hanya untuk menghadapi perubahan dalam
selera dan pola konsumen, tapi juga menghadapi kompetisi pasar. Oleh karena hal tersebut perputaran siklus
hidup bisnis bagi pelaku usaha sangat penting bagi keberlangsungan proses bisnis selanjutnya. Hal tersebut
dapat dilakukan oleh Frozenin.Bun dalam menganalisa perkembangan bisnisnya. Salah satu caranya dengan
menentukan best seller pada produk frozen yang dijual oleh Frozenin.Bun.

Proses penentuan best seller tersebut dapat dilakukan dengan memanfaatkan perkembangan teknologi
yang saat ini semakin maju, sehingga dapat memudahkan pelaku usaha dalam menentukan proses bisnis
selanjutnya. Seperti dengan memanfaatkan proses penentuan best seller pada produk dengan proses data
mining yang ditunjangan dengan metode dafa mining dalam pengelolaan datanya [2]. Data mining dapat
disebut sebagai proses seleksi, eksplorasi dan pemodelan yang diambil dari data yang besar untuk menemukan
pola frekuensi dari setiap pembelian produk, salah satu alogritma yang dapat digunakan adalah algoritma
apriori [3]. Algoritma apriori merupakan pengambilan data dengan aturan asosiasi, yang dipakai untuk
menentukan aturan asosiasi dari kombinasi itemset produk [4]. Aturan asosiasi didapat dengan cara
menghitung support dan confidence dari gabungan itemset. Hasil ditunjukan dengan nilai support lebih besar
dari batas nilai minimum suport dan nilai confidence lebih besar dari batas nilai minimum cofidence [5].
Algoritma apriori sangat cocok digunakan apabila terdapat beberapa hubungan itemset produk yang dianalisa.
Dengan begini maka algoritma apriori dapat diterapkan dalam bidang penjualan [6].

2. METODE PENELITTAN

Penelitian ini dilakuan dengan melewati empat tahapan diantaranya: pengumpulan data, transformasi data,
association rules metode algoritma apriori dan evaluasi hasil [7], yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang digunakan bersifat private yang didapatkan langsung dari objek riset
(toko Frozenin.Bun). Data yang digunakan transaksi penjualan yang dilakukan oleh objek riset yang terdiri
dari 20 jenis produk. Data transaksi yang digunakan yakni transaksi dari 1 Februari — 23 April 2021, terdapat
140 transaksi.

b. Transformasi Data

Pada proses transformasi data, data yang telah terkumpul dilakukan pemberian kode pada 20 jenis
produk. Selanjutnya dilakukan pengelompokkan data berdasarkan kode dan data transaksi. Kemudian
dilakukan penyesuaian data dengan format tabular, sehingga memudahkan dalam proses analisa data dengan
algoritma apriori.

c. Analisa Asosiasi Rules

Data yang diperoleh dianalisa untuk mengetahui kebutuhan dalam proses asosiasi data dalam penyelesaian
masalah. Dalam hal ini akan di pergunakan analisa asosiaasi rules dengan algoritma apriori. Berikut tahapan
yang dilakukan dalam perhitungan dengan algoritma Apriori [8], yaitu:

1. Analisis pola frekuensi tinggi
Tahapan ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam database.
Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus [9] sebagai berikut:

Jumlah Transaksi Mengandung A

Support (A) Total Transaksi (1)
Sementara itu, rumus 2 itemset diperoleh dengan rumus.
Support (A,B) _ Y Jumlah Transaksi Mengandung A dan B (2)

Total Transaksi

Dalam mencari pola frekuensi tinggi akan dihentikan apabila kombinasi sudah tidak memenuhi syarat
support yang sudah ditentukan.
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2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, kemudian tentukan aturan asosiasi yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan menghitung confidence atau asositif A sampai dengan B. Dengan
minimum confidence 70% nilai confidence dari aturan A sampai dengan B diperoleh rumus [10] berikut:

YTransaksi Mengandung Adan B

Confidence = P(B|A) =

©)

YTransaksi mengandung A

d. Algoritma Apriori

Algoritma apriori termasuk jenis aturan asosiasi pada data mining. Penting tidaknya suatu asosiasi dapat
diketahui dengan dua tolok ukur, yaitu support dan confidence. Support (nilai penunjang)
adalah presentase kombinasi item tersebut dalam database, sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah
kuatnya hubungan antara-item dalam aturan asosiasi [11].

Algoritma apriori dibagi menjadi beberapa tahap [12], yaitu:

1. Pembentukan kandidat itemset, yand diperoleh dari kombinasi (k-1)-itemset yang didapat dari iterasi
sebelumnya.

2. Perhitungan support dari tiap kandidat k-itemset, yang didapat dengan memeriksa database untuk
menghiung jumlah transaksi yang memuat semua item di dalam kandidat k-itemset.

3. Tetapkan pola frekuensi tinggi, dengan menetapkan kandidat dari k-itemset yang supportnya lebih besar
dari minimum support.

4. Jika tidak didapat pola frekuensi tinggi, maka seluruh proses dihentikan.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1 Hasil

Pada tahap Analisa sistem, data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui studi lapangan pada objek
riset (produk Frozenin.bun). Berikut daftar jenis produk Frozenin.bun yang dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Jenis Produk

No Kode Barang Nama Produk
1 T Tempura
2 CK Chicken Katsu
3 SU Somay Udang
4 E Ekkado
5 SR Shrimp Roll
6 ER Egg Roll
7 TT Torino Teba
8 ST Spicy Toriball
9 SC Samboza Cokju
10 EK Ebi Katsu

11 SL Salad Large

12 M Molen

13 RC Roti Coklat

14 TS Teriyaki Small
15 K Karage

16 BA Bakso Aci

17 SS Salad Small

18 SK Samboza Keju
19 KR Kani Roll

20 KA Keeju Aroma
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1. Pola Transaksi Penjualan Frozen Food
Pada proses ini dilakukan pemilihan jenis produk yang telah terjual selama tiga bulan. Data ini
merupakan data transaksi pada periode 1 Februari — 30 April 2021. Berdasarkan data transaksi yang
diperoleh, terdapat 140 transaksi yang dilakukan akumulasi transaksi frozen food pada Frozenin.bun yang
dijelaskan pada Tabel 4.2.

Tabel 2. Pola Transaksi Penjualan Frozen Food

Kode Tanngal Produk yang di beli
Transaksi Transaksi
001 01/02/2021 CKTSRERST
002 01/02/2021 ERSRCKTST
003 01/02/2021 ER T SR CK ST
004 02/02/2021 ERSRTECK
005 02/02/2021 ERM SR SCEK SL E CK
006 02/02/2021 RCTSRERCK
007 02/02/2021 RCTSRERCK
008 02/02/2021 TS T SRER CK
009 03/02/2021 ERM SR SU CK K RC
010 04/02/2021 ERSRTECK
011 05/02/2021 ERSREKTE
012 05/02/2021 RCTSRERCK
013 05/02/2021 ER SL TSR CK
014 09/02/2021 ERSRRCTCK
015 09/02/2021 ERSRSUTCK
016 10/02/2021 ERSRSTTE
017 12/02/2021 ER SR T CK ST
018 13/02/2021 ERTRC SR CK
019 13/02/2021 SSSRTTTER
020 14/02/2021 ER SR ST SCE SK K KR
021 20/02/2021 ERCK TSR ST
022 20/02/2021 T SUSRER CK
023 20/02/2021 MCKETSR
024 20/02/2021 RCMTSRER
025 20/02/2021 ERCK TSR ST
026 20/02/2021 RC SR SUTER
027 20/02/2021 T EK CK SR ER
028 20/02/2021 ER T SR CK ST
029 21/02/2021 ERERCTSR
030 21/02/2021 STEKRT SR
031 21/02/2021 ER SR CK ST SU
032 24/02/2021 ERSUSRSTCKTESCRCTTK EK SS SL M KR
033 25/02/2021 RSRSTCKTSKKKR
034 25/02/2021 ER SR ST CK T SK K KR
035 25/02/2021 RCTT SR ER CK
036 25/02/2021 ERSSSLET
037 25/02/2021 ETSRERCK
038 25/02/2021 ER T SR CK ST
039 26/02/2021 ER ST SR CK EK EK TT
040 26/02/2021 ERM SR STSSSKTSREERCKST
041 28/02/2021 ERSUSRSTTEKR
042 03/03/2021 ERSUSRCKKE SK RC
043 03/03/2021 ERSTSRTCK SUEMK SS
044 03/03/2021 ER SR T CK ST
045 03/03/2021 ERRCSRSUT
046 05/03/2021 T E KR SR ER
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047 05/03/2021 ER SR T CK ST SL
048 06/03/2021 ERET SR ST

049 06/03/2021 ER SRT CK ST

050 06/03/2021 ER KR T SR CK

051 09/03/2021 SRET CK ST SL

052 09/03/2021 TT T ER CK ST

053 09/03/2021 ERTER CK ST

054 09/03/2021 RCEK TCK ST SL
055 09/03/2021 CK T ST SU SC

056 09/03/2021 ER CK TCK ST

057 09/03/2021 SL T CK ST SC SL
058 09/03/2021 SCTCK ST SC

059 09/03/2021 KR TCK ST SC

060 11/03/2021 ERSR STTE SKKR
061 12/03/2021 ERSS SKRC CK
062 13/03/2021 ERBA KA ST CK
063 13/03/2021 BA T CK SU EK

064 13/03/2021 ERBA SRTT TCK
065 13/03/2021 CKETSUEK

066 14/03/2021 ERCK TCKEK

067 14/03/2021 ERST SRTCK

068 14/03/2021 SKSC TCKEK

069 15/03/2021 BA T CK SU EK

070 16/03/2021 ERSR SUKR T

071 17/03/2021 ERSU MTTT

072 17/03/2021 BATSUEKM

073 17/03/2021 ERSK SRTCKTTK
074 17/03/2021 SK SR SUEK M
075 19/03/2021 ERSR SLSSE

076 19/03/2021 BAEMRCTS

077 20/03/2021 ERTSRCKM

078 22/03/2021 BAEMRCTS

079 22/03/2021 BAEMRCTS

080 23/03/2021 ERKR EMTS

081 23/03/2021 ERSK MRCTS

082 25/03/2021 ERSU SRST CKTESCSKRCBATTEKKM KR
083 26/03/2021 ERTM BA SC SKRC
084 26/03/2021 KR EM RC KR SR
085 27/03/2021 ER SR RCEKR

086 27/03/2021 EREMRC SC

087 30/03/2021 EREK SRRC SC
088 31/03/2021 ERST TTRC E
089 31/03/2021 ERST SRSK E
090 31/03/2021 ERCK RCTS K
091 31/03/2021 TCKRCTSK

092 31/03/2021 SSSTSRCK SC
093 31/03/2021 T SU CK RCKR

094 31/03/2021 ERCK TTRC RC
095 31/03/2021 ERST SRTCK

096 03/04/2021 ERSR STCK T
097 05/04/2021 TTEK SRST TK
098 07/04/2021 ERTT SRSSK

099 07/04/2021 CKTT TSTSK

100 08/04/2021 ERSU SRST TCKE
101 08/04/2021 ER SK SR SU ST

102 08/04/2021 ERSK SRSU ST
103 09/04/2021 ERCK SRST TSUEKRCKR
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104 09/04/2021 ERST SRTSC
105 09/04/2021 ERST SRTRCE
106 09/04/2021 ER ST SR T SCSK KR
107 11/04/2021 STTT SLSTSC
108 12/04/2021 ERBA SRSTCKSS EMKR
109 13/04/2021 TT K ST EK KR
110 14/04/2021 ER SR CKTSK
111 14/04/2021 ERSC SRSTTT
112 14/04/2021 ER SR SUEST
113 14/04/2021 BASC CKST M
114 14/04/2021 ERSU ETTST
115 15/04/2021 ERKA SRKTSSERCM
116 15/04/2021 ERST SRCK TT
117 15/04/2021 RCMERKA ST
118 15/04/2021 ERE SUTT ST
119 15/04/2021 MTCKSTM
120 15/04/2021 TMRCE CK
121 15/04/2021 ERSR CKST TT
122 16/04/2021 ERSR STTE SKSC CK
123 16/04/2021 ERSK SRCK K
124 16/04/2021 RCST SKSC KA CK
125 16/04/2021 TCKSTTTM
126 16/04/2021 SR CK STTTKR
127 16/04/2021 ERRC E CK ST
128 16/04/2021 ER SR CK ST SK
129 16/04/2021 SSCK STTT SK
130 16/04/2021 SR K CK ST SK
131 16/04/2021 BA KA CK ST SK
132 16/04/2021 ERE STTT SK
133 16/04/2021 ER EK SUCK ST
134 18/04/2021 ERCK TEKE
135 19/04/2021 ERSTCK ST SK
136 20/04/2021 T SS KA SK CK
137 20/04/2021 ER SR TCKST
138 21/04/2021 CK ST TTSK M
139 22/04/2021 ER E CK ST SK
140 23/04/2021 ERSK SRCK K
3.2. Analisa

1. Tabulasi Data Transaksi

Pada data transaksi penjualan fozen food di bentuk tabel tabular [13] yang memberikan kemudahan dalam

mengetahu berapa banyak item yang dijual dalam setiap transaksi seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Format Tabular Transaksi

Trans | T [CK | SU| E | SR|ER |[TT | ST | SC | EK|SL| M | RC |[TS| K | BA| SS | SK | KR | KA | Total
1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
2 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
3 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
4 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
5 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 8
6 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5
7 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5
8 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5
9 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 7

10 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
11 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5
12 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5
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Jumlah

Pembentukan 1 Itemset

2.

40% dapat

Proses pembentukan C1 atau disebut dengan 1-itemset dengan jumlah minimum support

diselesaikan dengan perhitungan dengan rumus [14] sebagai berikut:

(4)

X 100%

Y'Total Transaksi

YJumlah Transaksi Mengandung A

Suport (A)

Hasil perhitungan dengan rumus tersebut dijelaskan pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Pembentukan 1 Itemset

No Blg:*):sg Nama Produk sgg f: Z:t Proses Support Support Ket

1 T Tempura 85 ( 85 / 140) * 100% 61% Lolos

2 CK Chicken Katsu 92 (92 /140) * 100% 66% Lolos

3 SU Somay Udang 30 (30 /140) * 100% 21% Tidak Lolos
4 E Ekkado 47 (47 /140) * 100% 34% Tidak Lolos
5 SR Shrimp Roll 90 (90 /140) * 100% 64% Lolos

6 ER Egg Roll 105 (105/140) * 100% 75% Lolos

7 TT Torino Teba 26 (26 /140) * 100% 19% Tidak Lolos
8 ST Spicy Toriball 76 (76 /140) * 100% 54% Lolos

9 SC Samboza Cokju 28 (28 /140) * 100% 20% Tidak Lolos
10 EK Ebi Katsu 20 (20 /140) * 100% 14% Tidak Lolos
11 SL Salad Large 10 (10 /140) * 100% 7% Tidak Lolos
12 M Molen 28 (28 /140) * 100% 20% Tidak Lolos
13 RC Roti Coklat 37 (37 /140) * 100% 26% Tidak Lolos
14 TS Teriyaki Small 9 (9 /140) * 100% 6% Tidak Lolos
15 K Karage 19 (19 /140) * 100% 14% Tidak Lolos
16 BA Bakso Aci 13 (13 /140) * 100% 9% Tidak Lolos
17 SS Salad Small 13 (13 /140) * 100% 9% Tidak Lolos
18 SK Samboza Keju 30 (30 /140) * 100% 21% Tidak Lolos
19 KR Kani Roll 20 (20 /140) * 100% 14% Tidak Lolos
20 KA Keeju Aroma 6 (6 /140) * 100% 4% Tidak Lolos

Proses pembentukan itemset pada tabel 4 dengan minimum support 40% dapat diketahui yang memenuhi

standar minimum support dijelaskan pada tabel 5.

Tabel 5. Itemset 1 Yang Lolos

No Blg:*):sg Nama Produk sgg f: Z:t Proses Support Support Ket
1 T Tempura 85 ( 85 / 140) *100% 61% Lolos
2 CK Chicken Katsu 92 (92 /140) * 100% 66% Lolos
3 SR Shrimp Roll 90 (90 /140)* 100% 64% Lolos
4 ER Egg Roll 105 (105/140) * 100% 75% Lolos
5 ST Spicy Toriball 76 (76 /140) * 100% 54% Lolos

Prose pembentukan itemset pada Tabel 5 dengan minimum support 40% dapat diketahui yang memenuhi
standar support yaitu pada jenis produk tempura, chicken katsu, shrimp roll, egg roll dan spicy toriball. Proses

selanjutnya dari hasil pembentukan 1 itemset akan dilakukan kombinasi 2 itemset seperti pada tabel 6.

3. Kombinasi 2 itemset
Proses pembentukan C2 atau disebut dengan 2 itemset dengan jumlah minimum support 40% dapat
diselesaikan dengan rumus [14] berikut:

_ YJumlah Transaksi Mengandung A dan B

Support (A, B) =

Y Total Transaksi

X 100%

Tabel 6. Kombinasi 2 itemset

No Ttem1 Item?2 Jumlah Support Ket
1 T CK 62 44% Lolos
2 T SR 61 44% Lolos
3 T ER 66 47% Lolos
4 T ST 43 31% Tidak Lolos
5 CK SR 58 41% Lolos
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6 CK ER 67 48% Lolos
7 CK ST 53 38% Tidak Lolos
8 SR ER 80 57% Lolos
9 SR ST 50 36% Tidak Lolos
10 ST ER 57 41% Lolos

Hasil dari kombinasi 2 itemset dengan minimum support 40% dapat diketahui kombinasi 2 itemset yang
memenuhi standar minimum support yaitu dijelaskan pada Tabel 7.

Tabel 7. Itemset 2 Yang Lolos

No Item1 Ttem2 Jumlah Support | Keterangan
1 T CK 62 44% Lolos
2 T SR 61 44% Lolos
3 T ER 66 47% Lolos
4 CK SR 58 41% Lolos
5 CK ER 67 48% Lolos
6 SR ER 80 57% Lolos
7 ST ER 57 41% Lolos

Hasil dari proses kombinasi 2 itemset dengan minimum support 40%, dihasilkan bahwa yang memenui
standar support terdapat 7 pola itemset 2. Hasil dari kombinasi itemset 2.

4. Kombinasi 3 Itemset
Proses pembentukan C3 atau disebut 3 itemset dengan jumlah minimum support dengan jumlah
minimum support 40% dapat diselesaikan dengan rumus [15] berikut:

Support (A, B) _ YJumlah Transaksi Mengandung A dan B dan C X 100%

Y Total Transaksi

Tabel 8. Kombinasi 3 Itemset

No Item1 Item2 Item3 Jumlah Support | Keterangan
1 T CK SR 42 30% Tidak lolos
2 T SR ER 57 41% Lolos
3 CK SR ER 53 38% Tidak Lolos
4 SR ER ST 43 31% Tidak Lolos

Dari proses pembentukan itemset pada Tabel 8 dengan minimum support 40% dapat diketahui yang
memenuhi standar minimum support dijelaskan pada Tabel 9.

Tabel 9. Itemset 3 yang Lolos

No Item1 Item2 Item3 Jumlah Support | Keterangan

1 T SR ER 57 41% Lolos

Pada kombinasi 3 itemset dengan minimum support 40%, yang memenuhi pada pola T, SR, ER dengan
support 41% dan SR, ER, T dengan support 41%.

5. Pembentukan aturan asosiasi
Setelah polah frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat
minimum untuk confidance dengan menghitung confidance aturan asosiatif A—B. Minimum Confidance
= 50%. Nilai confidance diselesaikan dengan rumus [16] berikut :
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X Transaksi mengandung A dan B

Confidence = P (B|4) = x 100

X Transaksi

Dari kombinasi dari 2 itemset dan 1 itemset yang telah ditemukan, dapat dilihat besarnya nilai support,
dan confidence dari calon aturan asosiasi seperti tampak pada Tabel 10 di bawah ini:

Tabel 10 Minimum Confidence

No Aturan Confidence
1 | (Jika Membeli T Maka Membeli CK ) (62/85)*100% | 73%
2 | (Jika Membeli T Maka Membeli SR ) (61/85)*100% | 72%
3 | (Jika Membeli T Maka Membeli ER ) (66/85)*100% | 78%
4 | (Jika Membeli CK Maka Membeli SR ) (58/92)*100% | 63%
5 | (Jika Membeli CK Maka Membeli ER ) (67/92)*100% | 73%
6 | (Jika Membeli SR Maka Membeli ER ) (80/90) * 100% | 89%
7 | (Jika Membeli ST Maka Membeli ER ) (57/76)*100% | 75%
8 | (Jika Membeli T Maka Membeli SR & ER ) (57/85)*100% | 67%

Pada Tabel 10 dijelaskan bahwa nilai confidence terbesar pada aturan jika membeli Shrimp Roll maka
juga membeli Spicy Toriball, dengan nilai confidence 89%.

6. Pembentukan Aturan Asosiasi Final
Aturan asosiasi final terurut berdasarkan minimal confidence yang telah ditentukan, dapat
dilihat pada Tabel 11, berikut ini.

Tabel 11 Aturan Asosiasi Final

No Aturan Support | Confidence
1 | (Jika Membeli T Maka Membeli CK ) 44% 73%
2 | (Jika Membeli T Maka Membeli SR ) 44% 72%
3 | (Jika Membeli T Maka Membeli ER ) 47% 78%
4 | (Jika Membeli CK Maka Membeli SR ) 41% 63%
5 | (Jika Membeli CK Maka Membeli ER ) 48% 73%
6 | (Jika Membeli SR Maka Membeli ER ) 57% 89%
7 | (Jika Membeli ST Maka Membeli ER ) 41% 75%
8 | (Jika Membeli T Maka Membeli SR & ER ) 41% 67%

Dari pembentukan aturan asosiasi dari 2 itemset dan 3 itemset diperoleh 8 rules dengan nilai support yang
memenuhi batas minimum 40%. Dari 8 rules tersebut, maka diperoleh aturan dengan support dan confidance
tertinggi, yakni pada aturan jika membeli SR (shrimp rol)l maka membeli ER (egg roll), dengan masing-masing
nilai support sebesar 57% dan nilai confidence sebesar §9%.

4. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan menggunakan algoritma apriori, data transaksi penjualan frozen food di toko
Frozenin.Bun dengan batasan minimum support 40% dan minimum confidance 50%. Salah satu rules yang
terbentuk adalah jika membeli SR (shrimp roll) maka membeli ER (egg roll) dengan nilai support 57% dan
nilai confidance 89%, sehingga informasi ini dapat memberi rekomendasi kepada pihak toko untuk
meningkatkan produk dan lebih meningkatkan strategi penjualan produk sesuai dengan rekomendasi dari hasil
penelitian ini. Dengan harapan dapat membantu dalam mencapai nilai keuntungan yang tinggi.
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